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The Pugnacious Nature of Cities

Timbulnya Persaingan Antar Kota

Ini menceritakan tentang pugnacious nature cities (timbulnya persaingan antar kota). Antara
kota yang satu denga kota lainya memiliki persaingan. Sebuah kota harus mempunyai
kekuatan. Ketakutan terbesar mereka adalah kalau musuhnya menghancurkan mereka. Sebagai
contoh terdapat konflik kota antara Ancient city and Mesopotamia.

Dalam hal ini akan dibahas tiga kasus yang berbeda tentang Urban Rivalry(persaingan kota).
Tiap persaingan mempunyai konsekuensi tersendiri. Kasus yang pertama adalah persaingan
antara Athens dan Spartan. Yang kedua persaingan di Eropa. Yang ketiga persaingan kota San
Louis dan Chicago dengan alas an kebanggaan. Permasalah utama dari persaingan itu adalah
demi kemenangan (glory) dan tidak mau berbagi glory dengan kota lainya.

Pada kasus pertama diambil kasus pada abad2 awal di duniayang melibatkan persaingan antara
kota Athens dan Spartan yang bermula dari perebutan kekuasan. Dan rasa ketakutan diganggu
musuh utama yang mengakibatkan kedua kota itu saling bermusuhan. Dimana kedua kota itu
memiliki kepribadian yang berbeda dimana Athena lebih demokratis sedangkan Spartan lebih
mementingkan kekuatan.

Kasus yang kedua diambil kasus pada abad2 peradaban pertengahan dimana terjadi persaingan
antara kota2 di Eropa untuk menjelajahi seluruh dunia untuk kepentingan Kemenangan,
kekayaan dan kejayaan untuk menaklukan kota2 kecil lainya. Disamping itu, negara2 di Eropa
juga berusaha untuk menyebarkan paham agama mereka ke daerah yang mereka duduki. Di
setiap daerah yang mereka jajah, mereka mendirikan sebuah kota sendiri dengan pemerintahan
sendiri untuk menjadikan daerah jajahan itu menjadi daerah miliknya. Dan daerah yang mereka
jajah adalah daerah yang memiliki potensi2 ekonomi yang bagus.

Kasus yang ketiga diambil kasus modern yaitu persingan antara San Louis and Chicago, alasan
persaingan kedua kota ini adalah masalah pride(kebanggaan), sehingga masing2 kota saling
berlomba2 untuk membangun kotanya dengan alas an agar lebih bagus daripada kota lainya.
Dan persaingan ini masih berlanjut hingga sekarang. Dari segi lain kedua kota ini selalu
berlomba2 untuk menentukan siapa yang paling kaya diantara mereka, sehingga mereka



membangun bangunan2 megah untuk menunjukan kekayaan masing2. Dan kedua kota ini
merasa mereka selalu tidak puas.



